
Tadabbur Al-Qur’an

Surat Al-An’am (Bagian ke 2)



Kunci-Kunci yang Ghaib

لَا يعَْلمَُهَا وَلََ حَباةٍ ةٍ اِ برَ ِ وَالْبحَْرَِۗ وَمَا تسَْقُطُ مِنْ وارَقَ وَعِنْدَهٗ مَفَاتحُِ الْغَيْبِ لََ يعَْلمَُهَآ الَِا هُوََۗ وَيعَْلمَُ مَا فىِ الْ 
بيِْ  نٍ فيِْ ظُلُمٰتِ الَْرَْضِ وَلََ رَطْبٍ والََ ياَبسٍِ الَِا فيِْ كتِٰبٍ مُّ

“Dan kunci-kunci semua yang ghaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahui selain
Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun pun 

yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi
dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang kering, yang tidak tertulis dalam Kitab 

yang nyata (Lauh Mahfuzh)”. (Al-An’am: 59)

▪ Allah swt menjelaskan secara rinci mengenai kunci-kunci ghaib, diantaranya:

 وَيُنَز ِلُ الْغَيْثَِۚ وَيعَْلمَُ مَا فىِ الَْرَْ 
اعَةِِۚ َ عِنْدَهُ عِلْمُ السا اذَا انِا اللّٰه  وَمَا حَامَِۗ وَمَا تدَْرِيْ نفَْسٌ ما

َۗ
تكَْسِبُ غَدًا

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ   انِا اللّٰه
َۗ
ِ ارَْضٍ تمَُوْتُ  باِيَ 

تدَْرِيْ نفَْسٌٌۢ

“Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat; dan Dia yang menurunkan
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada

seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha Mengenal.” (QS. Luqman : 34).



 Para ulama menyebutkan bahwa kelima hal ini disebut dengan kunci ilmu gaib karena
kelima hal ini merupakan awal dan pintu gerbang dari hal-hal lain yang mengikutinya.

 Adapun nabi, rasul, dan para malaikat, maka terkadang Allah memberitahukan kepada
mereka beberapa perkara yang gaib seperti tanda-tanda kiamat yang banyak disampaikan

oleh Rasulullah saw dan lain sebagainya. Namun demikian, ilmu ghaib yang Allah sampaikan
pada utusanNya tersebut hanyalah sebatas yang Allah beri tahukan sehingga tidak 

mencakup seluruh ilmu ghaib yang ada. Allah berfirman yang artinya, “(Dia adalah Tuhan) 
Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang

yang gaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridhoi-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan
penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya.” (QS Jin: 26,27)

 ََْۗوَلو ُ ٓ امَْلكُِ لنَِفْسِيْ نفَْعًا والََ ضَرًّا الَِا مَا شَاۤءَ اللّٰه نيَِ مِنَ الْخَيْ كُنْتُ اعَْلمَُ الْغَيْبَ لََسْتَكْثَرْتُ قُلْ لَا رِِۛ وَمَا مَسا
ءُ ِۛانِْ انَاَ۠ الَِا نذَِيْرٌ وابشَِيْرٌ ل قَِوْمٍ يُّؤْمِنُوْنَ ࣖ وْۤ السُّ

“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun menolak
mudarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya aku mengetahui yang gaib, 

niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku
hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman.”

(Al-A’raaf: 188)



Antara Tidur dan Mati

مًّىِۚ ثُما الِيَْهِ سَ رِ ثُما يبَْعَثُكُمْ فيِْهِ ليُِقْضٰٓى اجََلٌ مُّ وَهُوَ الاذِيْ يتََوَفهىكُمْ باِلايْلِ وَيعَْلمَُ مَا جَرَحْتُمْ باِلناهَا
مَرْجِعُكُمْ ثُما يُنَب ئُِكُمْ بمَِا كُنْتُمْ تعَْمَلُوْنَ ࣖ

“ Dan Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui apa yang 

kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari

untuk disempurnakan umurmu yang telah ditetapkan. Kemudian kepada-Nya tempat

kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. 

(Al-An’am: 60)

▪ Syekh Sa’di: Semua ini adalah penetapan uluhiyah Allah. Dia memberitakan bahwa hanya Dialah yang mengataur

hamba-hambaNya pada waktu mereka bangun dan tidur, bahwa Dia mewafatkan mereka di malam hari dalam

arti menidurkan ,gerakan mereka berhenti dan badan mereka beristirahat. Dia membangunkan mereka dari

tidur agar bisa beraktifitas demi kemaslahatan dunia dan agama. Dia mengetahui amal-amal yang mereka

lakukan. Begitulah Allahbmengatur mereka sampaiajal mereka sempurna, Dia mengatur itu dalam ajal yang di 

tentukan, yaitu waktu yang ditentukan dan ajal yang lain setelah itut, yaitu kebagkitan sesudah kematian. Oleh 

karena itu, dia berfiman, “ Kemudian kepada Allah-lah kamu kembali,” bukan kepada selianNya. “ Lalu dia

memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan,” baik dan buruk.



Syirik Kezaliman yang Besar

ىِٕكَ لهَُ  ا ايِْمَانهَُمْ بظُِلْمٍ اُولٰۤ هْتَدُوْنَ ࣖالَاذِيْنَ اٰمَنُوْا وَلمَْ يلَْبسُِوْٓ مُ الَْمَْنُ وَهُمْ مُّ

“ Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan syirik, 
mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan mereka mendapat

petunjuk”. (Al-An’am: 82)

▪ Ketika turun ayat tersebut, para sahabat bertanya kepada Rasulullah saw:

أيَُّنَا لاَ يظَْلِمُ نفَْسَهُ 

“Siapa yang tidak menzhalimi dirinya sendiri?” Rasulullah saw menjawab,

ِ إنَِّ الش ِ )ليَْسَ هُوَ كَمَا تظَُنُّونَ إنَِّمَا هُوَ كَمَا قَالَ لُقْمَانُ لِابْنِهِ  رْكَ لظَُلْمٌ ياَ بُنَىَّ لاَ تُشْرِكْ باِللََّّ
(عَظِيمٌ 

“Itu bukan seperti yang kalian sangkakan. Yang dimaksud dengan zhalim di situ adalah
seperti perkataan Lukman pada anaknya, “Wahai anakku, janganlah engkau berbuat

syirik pada Allah karena syirik adalah kezhaliman yang amat besar.“ (HR. Bukhari dan 
Muslim).



Tanda-tanda Besar Kiamat

ىِٕكَةُ اوَْ يأَْ 
ٓ انَْ تأَْتيِهَُمُ الْمَلٰۤ أْتيِْ بعَْضُ  َۗيوَْمَ يَ تيَِ رَبُّكَ اوَْ يأَْتيَِ بعَْضُ اٰيٰتِ رَب كَِ هَلْ ينَْظُرُوْنَ الَِا

 قُلِ تْ مِنْ قَبْلُ اوَْ كَسَبتَْ فيِْٓ ايِْمَانِ اٰيٰتِ رَب كَِ لََ ينَْفَعُ نفَْسًا ايِْمَانُهَا لمَْ تكَُنْ اٰمَنَ 
َۗ
هَا خَيْرًا

ا انِاا مُنْتَظِرُوْنَ  انْتَظِرُوْٓ

“Apakah yang mereka nantikan selain dari kedatangan malaikat kepada

mereka, atau kedatangan Tuhanmu, atau sebagian tanda-tanda dari

Tuhanmu. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidak 

berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau

(belum) berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu. Katakanlah, 

“Tunggulah! Kami pun menunggu.” (Al-An’am: 158)



❑ Ayat 158 yang dikatakan membahas tentang tanda-tanda kiamat, dirincikan di 
dalam hadits Rasulullah saw:

1. Matahari terbit dari sebelah barat

2. Keluarnya Asap (dukhan)

3. Keluarnya binatang besar (daabah)

4. Keluarnya Ya’juj dan Ma’juj (makhluk perusak)

5. Keluarnya Dajjal

6. Turunnya nabi Isa as

7. Gerhana Di belahan timur

8. Gerhana di belahan barat

9. Gerhana di semenanjung Arab

10. Api besar yang keluar di Syam



 ُ ِ قَالَ اطالعََ النابيُِّ صَلاى اللّٰا اكَرُ فَقَالَ مَا ذَ  عَليَْهِ وَسَلامَ عَليَْنَا وَنحَْنُ نتََ عَنْ حُذَيْفَةَ بْنِ أسَِيدٍ الْغِفَارِي 
اعَةَ قَالَ إنِاهَا لنَْ تقَُومَ حَتاى ترََوْ  خَانَ تذََاكَرُونَ قَالُوا نذَْكُرُ السا الَ وَالنَ قَبْلهََا عَشْرَ آياَتٍ فَذَكَرَ الدُّ جا دا

مْسِ مِنْ مَغْرِبهَِا وَنُزُولَ عِيسَى ابْنِ مَرْيَ  اباةَ وَطُلُوعَ الشا ُ عَليَْهِ وَسَلامَ وَيأَجَُ وَالدا وَمَأْجُوجَ وجَ مَ صَلاى اللّٰا
جُ مِنْ بجَِزِيرَةِ الْعَرَبِ وَآخِرُ ذَلكَِ ناَرٌ تخَْرُ وَثلَََثةََ خُسُوفٍ خَسْفٌ باِلْمَشْرِقِ وَخَسْفٌ باِلْمَغْرِبِ وَخَسْفٌ 

الْيمََنِ تطَْرُدُ النااسَ إلِىَ مَحْشَرِهِمْ 

“Dari Hudzaifah bin Asid Al Ghifari berkata, Rasulullah SAW menghampiri kami saat

kami tengah membicarakan sesuatu. Ia bertanya, ‘Apa yang kalian bicarakan?’ Kami 

menjawab, ‘Kami membicarakan kiamat.’ Ia bersabda, ‘Kiamat tidaklah terjadi

sehingga kalian melihat sepuluh tanda-tanda sebelumnya.’ Rasulullah menyebut

kabut, Dajjal, binatang (ad-dābbah), terbitnya matahari dari barat, turunnya Isa bin 

Maryam AS, Ya'juj dan Ma'juj, tiga gerhana; gerhana di timur, gerhana di barat dan 

gerhana di jazirah Arab dan yang terakhir adalah api muncul dari Yaman menggiring

manusia menuju tempat perkumpulan mereka,” (HR. Muslim).



Semuanya Lillah

ِ الْعٰلمَِيْنَ   ِ رَب  مُسْلِمِيْنَ لََ شَرِيْكَ لهَٗ ِۚوَبذِٰلكَِ اُمِرْتُ وَانَاَ۠ اوَالُ الْ قُلْ انِا صَلََتيِْ وَنُسُكيِْ وَمَحْياَيَ وَمَمَاتيِْ لِِلّه

“Katakanlah: sesungguhnya shalatku, ibadah (kurban)ku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 

(kepada Allah)".(Al-An’am: 162-163)

▪ Ayat ini mengingatkan tentang semua yang dilakukan oleh seorang muslim adalah untuk 
Allah swt

➢ Karenanya ayat ini menjadi salah satu dari piihan do’a istiftah dalam shalat. Namun 
hukumnya sunnah

ُ عَليَْهِ وَسَلامَ إذا كبار في الصلَة؛ سكتَ هُنَياة قبل أن يقرأ بأبي ! يا رسول الله: قلتف. كان رسول الله صَلاى اللّٰا
فذكره… ” : أقول” : أنت وأمي؛ أرأيت سكوتك بين التكبير والقراءة؛ ما تقول؟ قال

“Adalah Rasulullah saw setelah bertakbir ketika shalat, ia diam sejenak sebelum membaca
ayat. Maka aku pun bertanya, wahai Rasulullah, kutebus engkau dengan ayah dan ibuku, aku
melihatmu berdiam antara takbir dan bacaan ayat. Apa yang engkau baca ketika itu adalah:… 

(beliau menyebutkan doa istiftah)” (HR. Muttafaqun ‘alaih)



مَاوَاتِ وَالْْرَْضَ حَنيِفًا، وَمَا أنَاَ مِنَ الْمُشْرِكيِنَ، إنِا صَلََ  هْتُ وَجْهِيَ للِاذِي فَطرََ السا ِ رَبِ  تيِ، وَنُسُكِ وَجا ي، وَمَحْياَيَ، وَمَمَاتيِ لِِلّا
مِرْتُ وَأنَاَ مِنَ الْمُسْلِمِينَ، اللهُما أنَْتَ الْمَلكُِ لََ إلَِ 

ُ
نْتَ أنَْتَ رَبِ ي، وَأنَاَ عَبْدُكَ، ظلَمَْتُ نفَْسِي، هَ إلَِا أَ الْعَالمَِينَ، لََ شَرِيكَ لهَُ، وَبذَِلكَِ أ

نوُبَ إلَِا أنَْتَ، وَاهْدِنيِ لْْخَْلََقِ لََ يهَْدِي لِْحَْسَنِهَا إلَِا أنَْتَ، لِْحَْسَنِ اوَاعْتَرَفْتُ بذَِنْبِي، فَاغْفِرْ ليِ ذُنوُبيِ جَمِيعًا، إنِاهُ لََ يغَْفِرُ الذُّ
هُ فيِ يدََيْكَ وَاصْرِفْ عَنِ ي سَيِ ئَهَا لََ يصَْرِفُ عَنِ ي سَيِ ئَهَا إلَِا أنَْتَ، لبَايْكَ وَسَعْدَيْكَ وَالْخَيْرُ 

ُّ
رُّ ليَْسَ إلِيَْكَ، أنَاَ بكَِ وَإلِيَْكَ  كُل ، ، وَالشا

تبَاَرَكْتَ وَتعََاليَْتَ، أسَْتَغْفِرُكَ وَأتَوُبُ إلِيَْكَ 

“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang Mencipta langit dan bumi sebagai muslim yang ikhlas dan aku
bukan termasuk orang yang musyrik. Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidupku dan matiku, hanya

untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagiNya. Oleh karena itu aku patuh kepada perintahNya, 
dan aku termasuk orang yang berserah diri. Ya Allah, Engkaulah Maha Penguasa. Tidak ada Ilah yang berhak
disembah selain Engkau. Mahasuci Engkau dan Maha Terpuji. Engkaulah Tuhanku dan aku adalah hambaMu. 
Aku telah menzhalimi diriku sendiri dan akui dosa-dosaku. Karena itu ampunilah dosa-dosaku semuanya. 
Sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni segala dosa melainkan Engkau. Tunjukilah aku akhlak yang 
paling terbaik. Tidak ada yang dapat menunjukkannya melainkan hanya Engkau. Jauhkanlah akhlak yang 

buruk dariku, karena sesungguhnya tidak ada yang sanggup menjauhkannya melainkan hanya Engkau. Aka aku
patuhi segala perintah-Mu, dan akan aku tolong agama-Mu. Segala kebaikan berada di tangan-Mu. Sedangkan
keburukan tidak datang dari Mu. Orang yang tidak tersesat hanyalah orang yang Engkau beri petunjuk. Aku
berpegang teguh dengan-Mu dan kepada-Mu. Tidak ada keberhasilan dan jalan keluar kecuali dari Mu. Maha

Suci Engkau dan Maha Tinggi. Kumohon ampunan dariMu dan aku bertobat kepadaMu” (HR. Muslim)

مَوَاتِ وَالْْرَْضَ حَنيِفًا مُسْلمًِا وَمَ  هْتُ وَجْهِيَ للِاذِي فَطرََ السا ِ أكَْبرَُ وَجا ايَ وَمَمَاتيِ إنِا صَلََتيِ وَنُسُكِي وَمَحْيَ ا أنَاَ مِنَ الْمُشْرِكيِنَ،اللّٰا
مِرْتُ وَأنَاَ أوَالُ الْمُسْلِمِينَ، اللا 

ُ
ِ رَبِ  الْعَالمَِينَ لََ شَرِيكَ لهَُ وَبذَِلكَِ أ دِكَ إلِهََ إلَِا أنَْتَ سُبْحَانكََ وَبحَِمْ هُما أنَْتَ الْمَلكُِ لََ لِِلّا

“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang Maha Pencipta langit dan bumi sebagai muslim yang ikhlas dan aku
bukan termasuk orang yang musyrik. Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidupku dan matiku, hanya

semata-mata untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Oleh karena itu aku patuh kepada
perintahNya, dan aku termasuk orang yang aku berserah diri. Ya Allah, Engkaulah Maha Penguasa. Tidak ada

Ilah yang berhak disembah selain Engkau. Mahasuci Engkau dan Maha Terpuji”. (HR. An Nasa’i)



Beberapa Hukum Hewan

❑ Segala binatang pada dasarnya halal, kecuali ada larangan terhadap
binatang tertentu yang di haramkan karena adanya pengecualian.sesuai 

sabda rasulullah saw yang berbunyi :

“Yang halal adalah apa-apa yang di bolehkan Allah dalam kitabNya, dan 
yang haram adalah apa-apa yang dilarang Allah dalam kitabNya,dan apa 

yang tidak di terangkannya maka itu yang termasuk yang dima’afkan
sebagain kemudahan bagimu” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi)



▪ Secara garis besar binatang yang halal dimakan dagingnya ada dua macam 
yaitu binatang yang hidup di drat dan hidup di air,kecuali bintang-binatang 

yang sudah jelas di haramkan oleh syara’ (hukum islam).

a.   Binatang darat

❑ Binatang darat yang halal untuk dimakan banyak macamnya ,misalnya 
sapi,unta,kerbau,kuda,ayam,bebek,kelinci dan seagainya.karena bintang 

tersebut termasuk binatang ternak yang di halalkan,tidak menjijikan,tidak kotor 
dan tidak membahayakan bagi orang yang memakanya .



b.  Binatang air (laut)

▪ Semua binatang yang hidupnya di air adalah halal,baik yang berupa ikan 
maupun bukan, yang mati karena penyebab tertentu maupun yang mati 
sendiri.untuk binatang yang menyerupai binatang haram seperti  anjing 

laut,babi laut sebagian ulama mengharamkanya .allah bberfirman dalam surat 
al-ma-idah ayat 96 yang bebunyi :

“Dihalalkan bagimu bintang laut (sungai,danau,kolam dan sebagainya)dan 
makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu.dan bagi 

orang-orang yang dalam perjalanan;dan diharamkan atasmu (menangkap) 
binatang buruan darat,selama kamu dalam ihram.



2.  Binatang yang diharamkan

❑ Selain binatang yang halal ada juga bintang yang haram untuk di makan.adapun 
jenis-jenis yang di haramkan sebagai berikut.

a.  diharamkan karena nas (sesuai al-qur’an dan hadits),contohnya : keledai,babi, 
anjing,binatang buas yang bertaring dan berkuku tajam.

▪ Di dalam hadits yang lain .rasulullah saw .juga menjelaskan tentang binatang 
yang bertaring ,buas, dan berkuku tajam hadis tersebut berbunyi :

“Dari ibnu abbas r.a. berkata rasulullah saw ,telah melarang memakan bintang 
bertaring dari jenis bintang buas dan setiap jenis burung yang mempunyai kuku 

untuk mencengkeramnya” (HR. Muslim)



b.  Haram karena kita diperintahkan untuk membunuhnya

▪ yaitu ular,burung gagak,tikus,anjing buas dan burung elang.hal ini sesuai 
sabda rasulullah saw yang berbunyi :

“lima macam binatang yang jahat hendaklah di bunuh, baik di tanh halal maupun 
di tanah hara,yaitu ular,burung gagak,tikus,anjing buas dan burung elang” (h.r. 

muslim)



C.  diharamkan karena di larang untuk membunuhnya

▪ yaitu  semut,lebah,burung hud-hud,dan burung hantu.hal ini di jelaskan 
dalam hadis yang berbunyi :

“dari ibnu abbas r.a. nabi muhammad saw.telah melarang membunuh empat 
macam binatang yaitu semut,lebah,burung hud-hud dan burung hantu (sardi) 

(HR. Ahmad dan lainya)



D .  diharamkan karena menjijikan atau kotor.

Sebagian para ulama menyebutnya hasyarat,yaitu binatang bumi yang kecil-kecil 
dan kotor , misalnya ulat,kutu anjing,cacing,lalat,laba-

laba,nyamuk,kumbang,belatung dan sejenisnya. Allah menjelaskan di dalm surah 
al-araf ayat 157yang bebunyi : “dan mengharamkan bagi mereka segala yang 

buruk”

Untuk binatang yang hidup di dua alam kebanyakan para ulama mengharamkanya 
seperti buaya,kodok,keong,kura-kura,bekicot dan lain-lain.


